
































PENGARUH MARKERING PUBLIC RELATIONS TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMEN UNTUK MENJADI NASABAH 


PADA SIMAPAN PADA BPR PAMANUKAN BANGUNARTA





LATAR BELAKANG MASALAH





Masalah


1.  Konsumen   kurang   mengetahui   informasi   mengenai    keberadaan 


     tabungan  SIMAPAN  (simpanan masa depan)   ditengah  masyarakat. 


    (Pencarian Informasi)


2. Kurangnya  kepercayaan  masyarkat atau calon  nasabah terhadap bank 


    jenis BPR  terutama  produk SIMAPAN BPR Pamanukan Bangunarta.


    (Penilaian Alternatif).


    Minimnya  jumlah  nasabah  SIMAPAN ini  dapat dilihat bahwa target 


    yang  telah ditetapkan  tidak tercapai  oleh pihak  bank dalam tabel 1.1


    sebagai berikut:


Tabel 1.1


 Target dan Realisasi Jumlah Nasabah SIMAPAN Tahun 2005





No�
Bulan�
Target�
Realisasi�
Prosentase�
�
1�
Januari�
250�
99�
39.6 %�
�
2�
Februari�
250�
116�
46.4 %�
�
3�
Maret�
250�
112�
44.8 %�
�
4�
April�
250�
124�
49.6 %�
�
5�
Mei�
250�
161�
64.4 %�
�
6�
Juni�
250�
215�
86 %�
�
              Sumber: Data Nasabah Simapan BPR











Penyebab Masalah





Kurangnya frekuensi/intensitas waktu yang digunakan oleh komunikator dalam menyampaikan materi kegiatan Marketing Public Relation terhadap produk SIMAPAN (Simpanan Masa Depan)


Contoh: Bank melaksanakan kegiatan Marketing Public Relation empat kali dalam setahun (Januari, April, Juli, Oktober), dan bila menjadi sponsorship dalam acara tertentu yang waktunya tidak tetap.


Rendahnya kredibilitas atau kemampuan komunikator yang dimiliki oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam menyampaikan materi mengakibatkan materi kurang dapat ditangkap oleh masyarakat.


Contoh: Komunikator rata-rata berpendidikan Diploma 3, sedikitnya jumlah komunikator yang dimiliki oleh BPR Pamanukan Bangunarta yaitu 5 orang.








Identifikasi Masalah





Bagaimana Pelaksanaan Marketing Public Relations dan Keputusan Konsumen untuk menjadi nasabah pada BPR Pamanukan Bangunarta?


2.   Seberapa besar pengaruh Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah SIMAPAN pada BPR Pamanukan Bangunarta?


3. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan  Marketing Public Relations?


4. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan  tersebut?








Perumusan Masalah





Apakah Ada Pengaruh Antara Marketing Public Relations Terhadap Keputusan Konsumen Untuk Menjadi Nasabah SIMAPAN Pamanukan Bangunarta.








KERANGKA PEMIKIRAN





VARIABEL BEBAS


(Marketing Public Relations)





Pengertian Marketing Public Relations menurut Rosady Ruslan (2005:239) adalah sebagai berikut:


“Marketing Public Relations adalah sebuah  proses perencanaan dan pengevaluasian program yang merangsang penjualan dan pelanggan. Hal  tersebut dilakukan melalui pengkomunikasian informasi yang kredibel dan kesan-kesan yang dapat menghubungkan perusahaan, produk dengan kebutuhan serta perhatian pelanggan”





Menurut  Rhenald Kasali (2005:13), penerapan Marketing Public Relations dapat mencapai hasil yang maksimal tergantung pada pelaksanaan faktor-faktor Marketing Public Relations  yang terdiri dari:


1.  Materi kegiatan Marketing Public  Relations


2.   Kredibilitas Komunikator


3. Frekuensi kegiatan Marketing  Public Relations


4. Daya Tarik kegiatan Marketing Public Relations


 











VARIABEL TERIKAT


(Keputusan Pembelian Konsumen)





Adapun keputusan pembelian menurut Philip Kotler (2002:204) yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh  dan  Ronny, memberikan definisi sebagai berikut: ”Keputusan Pembelian adalah Suatu keputusan yang diambil menyangkut kepastian apakah akan membeli atau tidak”. 





Sedangkan keputusan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa unsur yang dikemukakan oleh Philip Kotler dan Gary Amstrong (2001:197-216) yang diterjemahkan oleh Damos Sihombing, sebagai berikut:


1. Pengenalan Masalah


2. Pencarian Informasi


3. Penilaian (evaluasi) Alternatif


4. Keputusan Pembelian


5. Perilaku Pasca Pembelian





HIPOTESIS





“Adanya pengaruh positif Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah SIMAPAN BPR Pamanukan Bangunarta”








METODE PENELITIAN





Metode yang digunakan adalah metode penelitian Survei eksplanatory.








TEKNIK PENGUMPULAN DATA


1. Penelitian Lapangan


    a. Observasi non partisipan


    b. Wawancara Terstruktur


    c. Angket


2. Penelitian Kepustakaan 








TEKNIK ANALISIS DATA





1.   Uji Validitas Instrumen


2.   Uji Reliabilitas Instrumen


3.   Regresi Linier Sederhana


4.   Koefisien Korelasi Rank Sperman


5.   Pengujian Hipotesis


6.   Koefisien Determinasi





HASIL PENELITIAN





Pelaksanaan kegiatan Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah SIMAPAN pada BPR Pamanukan Bangunarta terlihat belum optimal hal ini terlihat para komunikator kurang memiliki kemampuan dalam menyampaikan materi kegiatan Marketing Public Relations, sehingga masih terdapat keragu-raguan para konsumen, dan frekuensi waktu yang telah ditetapkan oleh BPR Pamanukan Bangunarta atau yang dilaksanakan oleh komunikator masih kurang yaitu setahun hanya melakukan kegiatan Marketing Public Relations sebanyak 4 (empat) kali dan ketika menjadi sponsorship.


Keputusan keputusan konsumen melalui tahap-tahap seperti pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian terdapat masalah konsumen kurang mengetahui keberdaan dari tabungan SIMAPAN karena bank kurang mengadakan promosi tentang keberdan tabungan SIMAPAN, dan penilaian alternatif nasabah mengira bahwa dengan menjadi nasabah SIMAPAN bunga pinjaman yang diberikan oleh bank akan lebih rendah, ternyata bunga pinjaman tersebut sama saja dengan konsumen lain yang mengajukan kredit.


3.   Dari hasil penilitian menunjukkan bahwa Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah SIMAPAN pada BPR Pamanukan Bangunarta berpengaruh positif terlihat dari perhitungan dengan menggunakan Regresi Linier Sederhana diketahui bahwa Marketing Public Relations memiliki pengaruh positif terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah dengan hasil Y  =  10,038 + 0,491 X, hasil dari perhitungan Rank Sperman sebesar 0,402. Pengujian Hipotesis (thitung) 3,9515 > (ttabel�) 1,666 jadi H0 ditolak dan H1 diterima. Koefisien Determinasi sebesar 16,16% hal ini memiliki pengertian bahwa kontribusi Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen sebesar 16,16% dan sisanya 83,84% adalah variabel-variabel lain diluar penelitian yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk menjadi nasabah.


4.  Hambatan hambatan yang dihadapi oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam melaksanakan kegiatan Marketing Public Relations adalah sebagai berikut:


Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam melaksanakan kegaiatan  Marketing Public Relations.


Persaingan dengan produk-produk lain yang serupa yang dimiliki oleh bank-bank besar yang ada di wilayah Pamanukan seperti: BCA, Bank Danamon, Bank Mandiri, Bank BNI. BRI.





5. Usaha-usaha yang dilakukan oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut yaitu sebagai berikut :


Menambah Sumber Daya Manusia (SDM) untuk melaksanakan kegiatan Marketing Public Relations yang telah direncanakan.


Menyempurnakan produk yang yang dimilki oleh BPR Pamanukan Bangunarta supaya lebih kompetitif dengan produk-produk yang dihasilkan oleh bank lain.














KESIMPULAN





 1.    Pelaksanaan kegiatan Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen untuk menjadi nasabah SIMAPAN pada BPR Pamanukan Bangunarta seperti materi kegiatan Marketing Public Relations yang disampaikan oleh komunikator sudah dapat diterima atau direspon dengan baik oleh oleh konsumen atau calon nasabah, dan dalam penyampaian materi oleh komunikator terhadap konsumen sangat menarik dan tidak membosankan, permasalahan pada kemampuan yang dimiliki oleh para komunikator dalam menyampaikan materi kegiatan Marketing Public Relations masih tersa masih kurang karena pendidikan yang dimiliki oleh para komunikator hanya Diploma III (D-3) sehingga masih terdapat keragu-raguan para konsumen, dan frekuensi waktu yang telah ditetapkan oleh BPR Pamanukan Bangunarta atau yang dilaksanakan oleh komunikator masih kurang yaitu setahun hanya melakukan kegiatan Marketing Public Relations sebanyak 4 (empat) kali dan ketika menjadi sponsorship dalam even-even tertentu yang waktunya tidak tetap. 


 2.    Keputusan   keputusan   konsumen   melalui  tahap-tahap  seperti  pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian terdapat masalah konsumen kurang mengetahui keberdaan dari tabungan SIMAPAN karena bank kurang mengadakan promosi tentang keberdan tabungan SIMAPAN, dan penilaian alternatif nasabah mengira bahwa dengan menjadi nasabah SIMAPAN bunga pinjaman yang diberikan oleh bank akan lebih rendah, ternyata bunga pinjaman tersebut sama saja dengan konsumen lain yang mengajukan kredit.


 3.     Berdasarkan  hasil analisis  regresi linier  sederhana  menunjukan  apabila terjadi penambahan pada Marketing Public Relations maka dapat terjadi peningkatan pada jumlah nasabah tetapi bila ada pengurangan Marketing Public Relations otomatis keputusan konsumen untuk menjadi nasabah pun akan mengalami pengurangan. Berarti terdapat pengaruh X (Marketing Public Relations) terhadap Y (Keputusan Konsumen untuk menjadi nasabah). Berdasarkan uji hipotesis teruji bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh Marketing Public Relations terhadap keputusan konsumen Berdasarkan determinasi maka dapat diketahui kontribusi variabel  Keputusan Konsumen untuk menjadi Nasabah (Y) ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Marketing Public Relations (X). Sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain.














Hambatan hambatan yang dihadapi oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam melaksanakan kegiatan Marketing Public Relations adalah sebagai berikut:           1) Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam melaksanakan kegaiatan  Marketing Public Relations.               2) Persaingan dengan produk-produk lain yang serupa yang dimiliki oleh bank-bank besar yang ada di wilayah Pamanukan seperti: BCA, Bank Danamon, Bank Mandiri, Bank BNI. BRI.


Usaha-usaha yang dilakukan oleh BPR Pamanukan Bangunarta dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut yaitu sebgai berikut : 1). Menambah Sumber Daya Manusia (SDM) untuk melaksanakan kegiatan Marketing Public Relations yang telah direncanakan. 2). Menyempurnakan produk yang yang dimilki oleh BPR Pamanukan Bangunarta supaya lebih kompetitif dengan produk-produk yang dihasilkan oleh bank lain.

















SARAN-SARAN





Hendaknya perekrutan karyawan baru yang dilakukan BPR Pamanukan Bangunarta bagi staff Humas harus memiliki kemampuan atau kredibilitas yang tinggi serta berpengalaman supaya kegiatan Marketing Public Relations dapat berjalan secara efektif dan efisien.


Dalam memperbaiki atau menciptakan produk baru yang kompetitif dengan produk-produk bank lain, pihak bank hendaknya memperhatikan keinginan atau kebutuhan  sehingga produk BPR Pamanaukan Bangunarta menjadi pilihan utama bagi masyarakat Pamanukan.


Memperbanyak frekuensi kegiatan Marketing Public Relations dan menjadikan even-even tertentu seperti Hari Kemerdekaan Republik Indonesia  untuk menjadi sponsorship acara kegiatan tersebut seperti kegiatan Gerak Jalan, Olah Raga, serta even-even lain seperti Lebaran, Natal, dan lain-lain.

















